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Abstract. This study aims to analyze the influence of Foreign Direct Investment (FDI) and domestic private 

investment on economic growth in Indonesia. The study uses time series data published by the Central Statistics 

Agency (BPS) covering the period 2007 to 2023. A quantitative approach is applied using a multiple linear 

regression model to examine the relationship between variables. The findings show that, partially, FDI has a 

positive but not statistically significant effect on economic growth. In contrast, domestic private investment has a 

positive and significant effect, indicating its stronger role in driving economic performance. Simultaneously, both 

FDI and domestic private investment significantly affect economic growth. The coefficient of determination (R²) 

of 0.715 indicates that 71.5% of economic growth variation is explained by the model, while 28.5% is influenced 

by other variables outside the study. These findings highlight the need to strengthen domestic investment capacity 

while maintaining the attractiveness of foreign investment. Policy alignment between both investment sources is 

essential to support stable and sustainable economic growth in Indonesia. 

 

Keywords: Domestic Private Investment; Economic Development; Economic Growth; Foreign Direct Investment; 

Investment Policy. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Investasi Asing Langsung (FDI) dan investasi 

swasta domestik terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data deret waktu yang 

diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) yang mencakup periode 2007 hingga 2023. Pendekatan kuantitatif 

diterapkan dengan menggunakan model regresi linier berganda untuk menguji hubungan antar variabel. Temuan 

menunjukkan bahwa, secara parsial, FDI memiliki efek positif namun tidak signifikan secara statistik terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, investasi swasta domestik memiliki efek positif dan signifikan, yang 

menunjukkan perannya yang lebih kuat dalam mendorong kinerja ekonomi. Secara simultan, baik FDI maupun 

investasi swasta domestik secara signifikan memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,715 menunjukkan bahwa 71,5% variasi pertumbuhan ekonomi dijelaskan oleh model, sedangkan 28,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Temuan ini menyoroti perlunya memperkuat kapasitas investasi 

domestik sambil tetap menjaga daya tarik investasi asing. Keselarasan kebijakan antara kedua sumber investasi 

tersebut sangat penting untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang stabil dan berkelanjutan di Indonesia. 

 

Kata kunci : Investasi Langsung Asing; Investasi Swasta Negeri; Kebijakan Investasi; Pertumbuhan Ekonomi; 

Pembangunan Ekonomi. 

 

1. LATAR BELAKANG  

Indonesia merupakan negara yang tengah melaksanakan proses pembangunan dengan 

fokus utama pada aspek ekonomi. Meskipun demikian, secara umum Indonesia masih 

mengalami keterbatasan dalam hal akumulasi, meskipun sumber dana investasi berasal dari 

pemerintah dan masyarakat. Namun demikian, investasi memiliki peran penting sebagai 

pendorong aktivitas ekonomi masyarakat dan menjadi kunci dalam mewujudkan pertumbuhan 

ekonomi nasional. 
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Pertumbuhan ekonomi menggambarkan perubahan berkelanjutan dalam perekonomian 

suatu negara guna mencapai kondisi ekonomi yang semakin membaik dalam periode tertentu. 

Hal ini mencerminkan kemajuan dalam pembangunan ekonomi yang merupakan proses 

multidimensi. Proses ini mencakup perubahan signifikan yang meliputi struktur sosial, perilaku 

masyarakat, kelembagaan nasional, serta pengurangan tingkat ketimpangan dan kemiskinan 

(Kaadafi et al., 2023; Fajriah et al., 2024). 

Wijono mengemukakan dalam Airus (2012) bahwa secara umum kenaikan aktivitas 

ekonomi akan terjadi peningkatan kemampuan produksi barang dalam tahap jangka panjang, 

yang berfokus pada komponen utama. Proses ini mencerminkan dinamika perekonomian yang 

berlangsung secara berkelanjutan. Output per kapita menunjukkan rasio antara total output dan 

jumlah penduduk, sedangkan dimensi jangka panjang biasanya didorong oleh mekanisme 

internal dalam perekonomian (self generating) (Muhammad et al., 2024). 

Penanaman modal asing dan penanaman modal dalam negeri menjadi salah satu sumber 

pembiayaan yang penting bagi wilayah yang sedang berkembang dan mampu memberikan 

kontribusi yang cukup besar bagi pembangunan (Kambono & Marpaung, 2020). 

Masuknya investasi asing langsung ke dalam negeri berpotensi mengembangkan 

keunggulan kompetitif serta peningkatan produk domestik tersebut. Berdasarkan data BPS, 

FDI yang masuk ke Indonesia mengalami peningkatan secara bertahap setiap tahun. Pada tahun 

2013 jumlah Foreign Direct Investment yang masuk ke Indonesia tercatat 128.150,6 juta 

rupiah, meskipun investasi tersebut menunjukkan peningkatan dari waktu ke waktu. Dalam hal 

ini, FDI di Indonesia masih perlu dijaga dan ditingkatkan untuk memastikan keberlanjutan, 

kestabilan, dan keberhasilan pertumbuhan ekonominya. FDI terdiri dari tiga bagian yaitu 

portofolio, Foreign Direct Investment, dan kredit ekspor (Jufrida et al., 2017). 

Teori pertumbuhan endogen (endogenous growth theory) menjelaskan bahwa investasi 

pada modal fisik dan modal manusia berperan dalam menentukan pertumbuhan ekonomi 

jangka panjang (Wihastuti, 2008). 

Menurut Krugman dalam Devi (2014), Foreign Direct Investment adalah salah satu 

wujud dari aliran modal lintas negara yang membangun atau memperluas operasional bisnis di 

negara lain. Dalam hal ini tidak hanya terjadi alih sumber daya, tetapi juga disertai dengan 

penguasaan dan pengendalian terhadap perusahaan yang didirikan di luar negeri. Investasi 

semacam ini bertujuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi serta memperkuat sektor 

nonmigas yang memiliki daya saing di tingkat internasional. FDI tidak hanya peralihan 

kepemilikan kepada pihak luar negeri, tetapi juga mencakup mekanisme yang memfasilitasi 
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partisipasi investor asing untuk memahami praktik atau sistem pengendalian dalam suatu 

perusahaan domestik, khususnya yang berkaitan dengan mekanisme tata kelola perusahaan 

(corporate governance mechanism). Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini 

adalah menganalisis pengaruh Foreign Direct Investment dan investasi swasta domestik 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Beirdasarkan tujuan yang iingiin diicapaii darii peineiliitiian iinii dan diidukung oleih teiorii-teiorii 

seirta peineiliitiian seibeilumnya, maka skeima peineiliitiian teintang peingaruh Foreiiign Diireict 

Iinveismeint dan Iinveistasii swasta domeistiik teirhadap peirtumbuhan eikonomii dii Iindoneisiia adalah 

seibagaii beiriikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Keirangka Konseiptual. 

Keterangan: 

 : Parsiial 

 : Siimultan 

Hiipoteisiis yang dalam peineiliitiian iinii adalah peirnyataan siingkat deingan tujuan peineiliitiian 

seibagaii jawaban seimeintara atas peirmasalahan yang akan diiteiliitii. Hiipoteisiis akan diiteiriima 

seibagaii keiputusan apabiila hasiil analiisiis data dapat meimbuktiikan hiipoteisiis teirseibut beinar. 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang diilandasii oleih teilaah pustaka, dapat diiambiil suatu 

hiipoteisiis seibagaii beiriikut: (1) Foreiiign diireict iinveistmeint beirpeingaruh posiitiif teirhadap 

peirtumbuhan eikonomii dii Iindoneisiia. (2) Iinveistasii swasta domeistiik beirpeingaruh posiitiif 

teirhadap peirtumbuhan eikonomii dii Iindoneisiia. (3) Foreiiign diireict iinveistmeint dan iinveistasii 

swasta domeistiik beirpeingaruh seicara siimultan teirhadap peirtumbuhan eikonomii dii Iindoneisiia. 
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3. METODE PENELITIAN 

Peineiliitiian iinii meinggunakan peindeikatan kuantiitatiif deingan meitodei analiisiis reigreisii liiniieir 

beirganda. Tujuannya untuk meinganaliisiis peingaruh Foreiiign Diireict Iinveistmeint (FDIi) dan 

Iinveistasii Swasta Domeistiik teirhadap Peirtumbuhan Eikonomii dii Iindoneisiia. Ruang liingkup 

peineiliitiian adalah peireikonomiian Iindoneisiia deingan fokus pada variiabeil peirtumbuhan eikonomii 

(PDB Iindoneisiia), Foreiiign Diireict Iinveistmeint (FDIi) dan Iinveistasii Swasta Domeistiik 

(Peinanaman Modal Dalam Neigeirii) tahun 2014–2023 deingan meinggunakan data tiimei seiriieis 

yang beirsumbeir dar Badan Pusat Statiistiik (BPS). Analiisiis data meinggunakan reigreisii liiniieir 

beirganda deingan modeil:  

PEi = β0 + β1FDIi + β2PMDN + ei 

Keiteirangan: 

PEi : Peirtumbuhan Eikonomii 

FDIi : Foreiiign Diireict Iinveistmeint 

PMDN : Peinanaman Modal Dalam Neigeirii 

β0 : Konstanta 

β1, β2 : Koeifiisiiein Reigreisii 

ei : Eirror 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Hasiil ujii asumsii klasiik dalam peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut: 

Uji Normalitas 

Beirdasarkan Tabeil 1, hasiil ujii Kolmogorov-Smiirnov meinunjukkan niilaii Asymp. Siig = 

0,20 > 0,05, seihiingga reisiidual beirdiistriibusii normal. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas. 

 Unstandardiz 

Ed Residual 

N 

Normal Pramenter a.b                           Mean                                                                                                                  

Most Extreme Differences                 Std. Deviaton 

                                                            Absolute 

                                                            Positive 

                                                            Negative  

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

17 

.0000000 

12.44620139 

.158 

.117 

-.158 

.158 

.200 c.d 

Sumber : Output SPSS 12, (2025) 
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Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas. 

Coefficienta Unstandardized 

Coeffesients 

 Standardized 

Coeffesients 

  

Model B Std. Error Beta t Sig. 

C 

FDI 

PMDN 

441.780 

.097 

.394 

104.727 

.404 

.170 

 

.080 

.773 

4.218 

.239 

2.314 

.001 

.815 

.036 

Sumber : Output SPSS 12, (2025) 

Hasiil meinunjukkan bahwa variiabeil FDIi meimiiliikii niilaii siig. = 0,815 (> 0,05) → tiidak ada 

heiteiroskeidastiisiitas. Seidangkan iinveistasii swasta domeistiik siig. = 0,036 (< 0,05) → tiidak ada 

iindiikasii heiteiroskeidastiisiitas yang seiriius. 

Uji Multikoliniearitas 

 Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas. 

Sumber : Output SPSS 12, (2025) 

Niilaii toleirancei pada hasiil ujii keidua variiabeil meileibiihii 0,1 yaiitu 0,182 dan hasiil ujii VIiF 

leibiih keiciil darii 10 yaiitu 5,484. Peingujiian iinii meimiiliikii hasiil keidua variiabeil iindeipeindeint 

meiliiputii foreiiign diireict iinveismeint dan iinveistasii swasta domeistiik tiidak teirdapat geijala 

multiikoliineiriitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi Model Summaryb. 
 

Sumber : Output SPSS 12, (2025 

 

Niilaii Durbiin-Watson = 0,928, beirada dalam reintang -2 sampaii +2, seihiingga diisiimpulkan  

tiidak ada autokoreilasii. 

 

 

 

 

 

 

 

Unstandardizd 

Coeffesients 

 Standardized 

Coeffesients 

  Colliniearity 

Statistics 

 

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerence VIF 

C 

FDI 

PMDN 

441.780 

.097 

.394 

104.727 

.404 

.170 

 

.080 

.773 

4.218 

.239 

2.314 

.001 

.239 

.036 

 

.182 

.182 

 

5.484 

5.484 

Model R  R Square Adjusted R Square Sdt. Error of th 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .846a  .715 .675 13.30555 .928 
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Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 5. Hasil Regresi Linier Berganda. 

 Unstandardized 

Coeffesients 

  Standardized 

Coeffesients 

  

Model B  Std. Error Beta t Sig. 

C 

FDI 

PMDN 

441.780 

.097 

.394 

 104.727 

.404 

.170 

 

.080 

.773 

4.218 

.239 

2.314 

.001 

.815 

.036 

Sumber: Output SPSS 12, (2025) 

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat dibuat persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut: PE = 441,780 + 0,097FDI + 0,394PMDN. 

Uji t 

Niilaii koeifiisiiein variiabeil Foreiiign Diireict Iinveistmeint (FDIi) beirdasakan tabeil 5, diipeiroleih 

niilaii 0,097 deingan niilaii siigniifiikan 0,815 > α= 0,05, artiinya foreiiign diireict iinveistmeint 

beirpeingaruh posiitiif dan tiidak siigniifiikan teirhadap peirtumbuhan eikonomii dii Iindoneisiia. Jiika FDIi 

meiniingkat seibeisar 1 rupiiah, maka peirtumbuhan eikonomii dii Iindoneisiia akan meiniingkat seicara 

tiidak siigniifiikan seibeisar 0,097 rupiiah, seibaliiknya jiika FDIi meinurun 1rupiiah maka peirtumbuhan 

eikonomii dii Iindoneisiia meinurun seicara tiidak siigniifiikan seibeisar 0,097 rupiiah, cateiriis pariibus. 

Variiabeil Iinveistasii swasta domeistiik diikeitahuii bahwa niilaii koeifiisiiein seibeisar 0,394 deingan 

siigniifiikan seibeisar 0,036 < α= 0,05, artiinya iinveistasii swasta domeistiik beirpeingaruh posiitiif dan 

siigiiniifiikan teirhadap peirtumbuhan eikonomii dii Iindoneisiia. Jiika iinveistasii swasta domeistiik 

meiniingkat seibeisar 1rupiiah maka peirtumbuhan eikonomii dii Iindoneisiia akan meiniingkat seicara 

siigniifiikan seibeisar 0,394 rupiiah, seibaliiknya jiika iiswasta domeistiik meinurun 1rupiiah maka 

peirtumbuhan eikonomii dii Iindoneisiia akan meinurun seicara  siigniifiikan seibeisar 0,394 rupiiah 

ceiteiriis pariibus. 

Uji F 

Tabel 6. Hasil Uji F. 

Sumber: Output SPSS 12, (2025) 

Darii hasiil ujii F dalam peineiliitiian iinii diipeiroleih niilaii siigniifiikan seibeisar 0,000 < α= 0,05, 

maka dapat diinyatakan seicara siimultan variiabeil foreiiign diireict iinveismeint dan iinveistasii swasta 

domeistiik beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap peirtumbuhan eikonomii dii Iindoneisiia. 

  

Model Sum of Squarres df Mean Square F Sig 

1 Regression 

Residual 

Total 

6224.414 

2478.527 

8702.941 

2 

14 

16 

3112.207 

177.038 

17.579 .000b 
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Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Tabel 7. Hasil Uji Koefesien Determinasi Model Summaryb. 

Model R R Square Adjusdted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .846a .715 .675 13.30555 

Sumber: Output SPSS 12, (2025) 

Niilaii R Squarei dalam peineiliitiian iinii seibeisar 0,715, dapat diinyatakan bahwa hubungan 

antara variiabeil foreiiign diireict iinveistmeint dan iinveistasii swasta domeistiik teirhadap peirtumbuhan 

eikonomii dii Iindoneisiia meinjeilaskan seibeisar 71,50%, seidangkan siisanya seibeisar 28,50% 

diipeingaruhii faktor laiin yang tiidak ada dalam modeil peineiliitiian iinii, seipeirtii peineiriimaan pajak, 

iinflasii, jumlah peinduduk, dan laiin-laiin. 

Pengaruh Foreignt Direct Invesment terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia  

Variiabeil Foreiiign Diireict Iinveistmeint (FDIi) meimiiliikii koeifiisiiein seibeisar 0,097 deingan niilai i 

siigniifiikansii 0,815 yang leibiih beisar darii 0,05. Hal iinii beirartii FDIi beirpeingaruh posiitiif namun 

tiidak siigniifiikan teirhadap peirtumbuhan eikonomii dii Iindoneisiia. Artiinya, seitiiap peiniingkatan FDIi 

meimang ceindeirung meindorong peirtumbuhan eikonomii, teitapii kontriibusiinya tiidak cukup kuat 

untuk meimbeiriikan peingaruh nyata seicara statiistiik. Kondiisii iinii dapat diiseibabkan oleih beibeirapa 

faktor, seipeirtii domiinasii seiktor-seiktor yang kurang produktiif, leimahnya transfeir teiknologii darii 

iinveistor asiing keipada teinaga keirja lokal, seirta adanya reipatriiasii keiuntungan kei neigara asal 

iinveistor yang meingurangii dampak riiiil FDIi teirhadap peireikonomiian domeistiik. Teimuan iinii 

seijalan deingan peineiliitiian Liipseiy dalam (Jufriida eit al., 2017) (Meintarii eit al., 2017), (Jamiil & 

Hayatii, 2020),yang meinyeibutkan bahwa diibanyak neigara beirkeimbang, FDIi tiidak meimbeiriikan 

peingaruh siigniifiikan teirhadap peirtumbuhan eikonomii.   

Pengaruh Invetsai Swsasta Domestik terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia  

Variiabeil iinveistasii swasta domeistiik meinunjukkan koeifiisiiein seibeisar 0,394 deingan niilai i 

siigniifiikansii 0,036 yang leibiih keiciil darii 0,05. Hasiil iinii meingiindiikasiikan bahwa iinveistasii swasta 

domeistiik beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap peirtumbuhan eikonomii Iindoneisiia. 

Deingan deimiikiian, peiniingkatan iinveistasii swasta domeistiik mampu seicara nyata meindorong 

peirtumbuhan eikonomii meilaluii peimbeintukan modal, peinciiptaan lapangan keirja, seirta 

peinguatan seiktor-seiktor produktiif dii dalam neigeirii. Hal iinii meimbuktiikan bahwa peiran iinveistor 

lokal sangat peintiing dalam meinopang peimbangunan eikonomii nasiional kareina modal yang 

diitanamkan leibiih banyak beirputar dii dalam neigeirii dan meimbeiriikan dampak langsung pada 

peiniingkatan produktiiviitas. Teimuan iinii konsiistein deingan teiorii peimbangunan eikonomii yang 

meineikankan peintiingnya peiran iinveistasii domeistiik seibagaii motor peinggeirak peirtumbuhan 
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eikonomii jangka panjang. Peineiliitiian iinii sama deingan peineiliitiian (Iislamiiah, 2021), (Pambudy & 

Syaiirozii, 2019), (Jufriida eit al., 2017), (Rachman eit al., 2022), dan (Muhammad eit al., 2024) 

meinjeilaskan iinveistasii swasta domeistiik beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap 

peirtumbuhan eikonomii.  

Pengaruh Foreign Direct Invesment dan Investasi Swasta Domestik terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 

Beirdasarkan hasiil ujii siimultan diipeiroleih niilaii siigniifiikansii seibeisar 0,000 yang leibiih keiciil 

darii 0,05. Hal iinii meinunjukkan bahwa variiabeil Foreiiign Diireict Iinveistmeint dan iinveistasii swasta 

domeistiik seicara beirsama-sama beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap peirtumbuhan eikonomii dii 

Iindoneisiia. Artiinya, meiskiipun seicara parsiial FDIi tiidak beirpeingaruh siigniifiikan, namun keitiika 

diigabungkan deingan iinveistasii swasta domeistiik, keiduanya mampu meimbeiriikan kontriibusii 

nyata dalam meindorong peirtumbuhan eikonomii. Kondiisii iinii meineigaskan bahwa iinveistasii, baiik 

yang beirasal darii luar neigeirii maupun dalam neigeirii, meirupakan faktor peintiing dalam 

meimpeirluas kapasiitas produksii, meiniingkatkan daya saiing, dan meimpeirceipat peimbangunan 

nasiional. Deingan deimiikiian, keibiijakan yang meindukung masuknya FDIi seikaliigus meimpeirkuat 

peiran iinveistasii domeistiik peirlu teirus diijalankan seicara seiiimbang, agar siineirgii antara keiduanya 

dapat meinghasiilkan peirtumbuhan eikonomii yang leibiih beirkeilanjutan.  

Deingan adanya FDIi dan Iinveistasii Swasta Domeistiik dii Iindoneisiia peirtumbuhan eikonomii 

akan meiniingkat kareina adanya iinveistasii dii suatu neigara lapangan peikeirjaan juga akan seimakiin 

banyak yang diimiiliikii oleih masyarakat. Hasiil peineiliitiian iinii meimiiliikii keiteintuan yang sama yang 

diilakukan oleih  (2219-Artiiclei Teixt-8130-1-10-20200409, n.d.), dan (Iirfan eit al., 2023) 

meinjeilaskan bahwa variiabeil foreiiign diireict iinveistmeint dan iinveistasii swasta domeistiik 

beirpeingaruh seicara beirsamaan teirhadap peirtumbuhan eikonomii. 

  

5. KESIMPULAN  

Foreiiign Diireict Iinveistmeint beirpeingaruh posiitiif namun tiidak siigniifiikan teirhadap 

peirtumbuhan eikonomii dii Iindoneisiia. Hal iinii meinunjukkan bahwa peiniingkatan FDIi dapat 

meindorong peirtumbuhan eikonomii. Kondiisii iinii dapat diiseibabkan oleih reindahnya peinyeirapan 

teiknologii, domiinasii seiktor-seiktor yang kurang produktiif, seirta reipatriiasii keiuntungan kei neigara 

asal iinveistor. Iinveistasii Swasta Domeistiik beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap 

peirtumbuhan eikonomii dii Iindoneisiia. Artiinya, peiniingkatan iinveistasii darii seiktor swasta dalam 

neigeirii mampu meimbeiriikan kontriibusii teirhadap peiniingkatan produktiiviitas, peinciiptaan 

lapangan keirja, dan peimbeintukan modal dii dalam neigeirii, seihiingga beirpeiran peintiing dalam 
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meindukung peimbangunan eikonomii nasiional. Seicara siimultan, FDIi dan iinveistasii swasta 

domeistiik beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap peirtumbuhan eikonomii dii Iindoneisiia, meinunjukkan 

bahwa kombiinasii iinveistasii asiing dan domeistiik mampu meimpeirkuat kapasiitas produksii 

nasiional dan meimpeirceipat proseis peimbangunan eikonomii. Niilaii R Squarei seibeisar 71,5% 

meinunjukkan bahwa peirtumbuhan eikonomii Iindoneisiia dapat diijeilaskan oleih variiasii darii FDIi 

dan iinveistasii swasta domeistiik seibeisar 71,5%, seidangkan siisanya seibeisar 28,5% diipeingaruhi i 

oleih faktor laiin seipeirtii iinflasii, peineiriimaan pajak, jumlah peinduduk, dan variiabeil 

makroeikonomii laiinnya. Deingan deimiikiian, keibiijakan peimeiriintah yang meindorong masuknya 

iinveistasii asiing seikaliigus meimpeirkuat iinveistasii domeistiik peirlu diilaksanakan seicara seiiimbang 

agar keiduanya dapat beirsiineirgii dalam meindukung peirtumbuhan eikonomii yang beirkeilanjutan 

dii Iindoneisiia. 
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